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Abstrak. Percaya diri adalah sikap positif yang dimiliki mdu untuk mengembangkan
penilaian positif baik terhadap diri sendiri maugerhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya . Faktor penyebab ketidakpercayan l#irasal dari : (1) Keluarga. (2)
Faktor budaya. (3) Sekolah (4) Faktor-faktor yarfgtsya pribadi juga tidak bisa
diabaikan, seperti kegagalan yang berulang, kefmaserpikir negatif, kurangnytfe
skills, dan minimnya informasi tentang diri dan lingkunga

Kepercayaan diri berdampak dalam diri seseordagk,dampak positif maupun dampak
negatif. Dampak kepercayan diri yang positif adalafa) membuat individu berpikir
positif sehingga dapat memusatkan diri pada ketgbkelebihan yang dimiliki, (b) tanpa
ragu-ragu mengambil keputusan, bisa bertindak dengambil keputusan dalam hal
apapun dengan tegas dan tidak ragu-ragu, meyakiputésan itu benar dan sesuai
dengan kemampuan sendiri, (c) mendorong seseor#ng bekerja lebih baik sehingga
dapat lebih berprestasi, (d) memiliki sifat yangbtdka dan tidak pilih-pilih dalam
bergaul, (e) cenderung membawa kepada keberhasitang menilai dirinya sebagai
orang yang cakap dan bisa dijadikan teladan yailg Badangkan dampak kepercayaan
diri yang negatif meliputi : (a) menjadi orang dmng dan ceroboh karena merasa diri
hebat dan pintar, (b) menjadi seorang manipuldaor otoriter, memperalat, menguasai
dan mengendalikan orang lain untuk mendapatkaryapa dia inginkan.

Pengaruhnya kepercayaan diri terhadap kehidupamakawvgan adalah : (1) dapat
meningkatkan  keterampilan komunikasi interpersonglustakawan, (1)dapat
meningkatkan  kreativitas pustakawan (2) dapat ngikaitkan penyesuaian diri
pustakawan, (3) dapat meningkatkan kemandiriaregastan

Beberapa sikap-sikap positif yang mutlak harus likimdan dikembangkan seorang
pustakawan untuk membangun kepercayaan diri, y&ithMeningkatkan kesadaran diri
dan konsep diri (2) Bersikap dan berpikiran pos{®) Membiasakan diri untuk
berinisiatif (kreatif) dan berani mengambil resikd) Meningkatkan kemampuan dalam
penyesuaian dan pendekatan dengan orang lain

Kata kunci : Kepercayaan diri, Kepustakawanan, Karier

PENDAHULUAN

Dalam Keputusan Presiden Nomor 87 tahun 1&88butkan bahwa jabatan
fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugasggung jawab, wewenang
dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam sudtiarseorganisasi yang dalam
pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahliantalarketrampilan tertentu serta
bersifat mandiri. Sedangkan dalam Keputusan Mem@nor 132/KEP/M.PAN/12/
2002 Pasal 1 (1) yang dimaksud dengan pejabat imggs pustakawan yang

! Penulis adalah Pustakawan M adya
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selanjutnya disebut pustakawan adalah Pegawai N&jeit yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penutpejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unguptakaan, dokumentasi dan
informasi instansi pemerintah dan atau unit tedeldinnya. Pada pasal 4 (1)
disebutkan juga bahwa jabatan fungsional pustakaaditah jabatan karier yang
hanya diduduki oleh seseorang yang telah berstsbagai Pegawai Negeri Sipil
dengan tugas pokok : (1) Pustakawan Tingkat Tedamgiiputi : pengorganisasian
dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumbermia$i, pemasyarakatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi, (2) Pastak Tingkat Ahli meliputi :
pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahatakpisumber informasi,
pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan @Hornserta pengkajian
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan inflormas

Dari uraian tersebut di atas jelas bahveatgn pustakawan merupakan jabatan
profesional yang hanya bisa dipegang oleh oranggossang memiliki kualifikasi
tertentu seperti yang dipersyaratkan dalam Kepatuselenpan Nomor
132/KEP/M.PAN/12/ 2002 yang memungkinkan seorangala¢ fungsional
pustakawan untuk dapat kenaikan jabatan sekuraragpgnoya telah 1 (satu) tahun
dalam jabatan terakhir dan kenaikan pangkat sefogakurangnya telah 2 (dua)
tahun dalam pangkat terakhir dengan syarat telahpemleh angka kredit minimal
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setinghahlenggi.

Dengan demikian jabatan fungsional pusian, sesungguhnya merupakan
suatu jenjang karier yang cukup menjanjikan katerfzuka bagi seorang pustakawan
untuk dapat mencapai tingkat jabatan dan pangkdindgi, yaitu Pustakawan
Penyelia (Penata Tk.l/llld) bagi Pustakawan Tinngkarampil dan Pustakawan
Utama (IVe) bagi Pustakawan Tingkat Ahli dengaktu yang relatif lebih singkat
bila dibandingkan dengan jenjang karier jabatauksiral.

Meskipun jabatan pustakawan merupakan negnjkarier yang menjanjikan,
namun dalam pelaksanaannya sering terdengar se@uastgkawan dengan nada
pesimistis dan kegamangan mengatakan bahwa ia daggan masa depannya
sebagai seorang pejabat karier pustakawan karenasanedirinya memiliki
keterbatasan dibandingkan dengan pustakawan yemdPlastakawan tersebut merasa
bahwa dia hanya seorang lulusan DIl dan tidak mabgpsaing dengan pustakawan-
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pustakawan lain yang memiliki latar belakang petkdid lebih baik (S1,52,S3) , oleh
sebab itu tidak banyak yang ia kerjakan sebagaigeerfungsional pustakawan. Atau
ada persepsi bahwa profesi sebagai seorang pustakalianggapnya kurang
bergengsi bila dibandingkan dengan profesi-profesn yang sudah mendapat
penghargaan positif dari masyarakat.

Sesungguhnya pernyataan keraguan menumufgkatakawan tersebut tidak
memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya untuk jakmkan tugas dan fungsinya
sebagai seorang pustakawan. Ungkapan mengenaiblelskang pendidikan yang
hanya DIl menunjukan ia memandang lebih rendah dagkatan kemampuannya
tidak sebanding dengan teman-temannya. Sedanglidniianyak yang ia kerjakan
sebagai tenaga fungsional memperlihatkan pustakaewsebut kurang memiliki
kesadaran dan keberanian untuk mencapai tujuan.

Situasi-situasi  itu telah menjadikan pusteka tidak nyaman di tengah
lingkungan kerjanya dan merupakan indikasi adamysisk kepercayaan diri yang
dapat berakibat pada kinerjanya yang tidak makstaal produktivitas yang rendah
sehingga berdampak pada kualitas layanan yang herddn tidak mampu
memberikan kepuasan kepada masyarakat yang dilgganimaupun pada
terhambatnya karier kepustakawanannya.

Oleh sebab itu perpustakaan perlu menikgkakepercayaan diri pustakawan
dengan terus memotivasi dan meningkatkan kompetgamsDan yang lebih penting
lagi pustakawan juga harus mampu memotivasi damgembangkan potensi dirinya

agar dapat meningkatkan kepercayaan dirinya.

PEMBAHASAN
A. Konsep Kepercayaan Diri (Self-Confidence)

Percaya diri berasal dari bahasa Inggris ya#diiconfidence yang artinya percaya
pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendarcaya diri adalah sikap
positif yang dimiliki individu untuk mengembangkaenilaian positif baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau sityasg dihadapinya (Rini, 2002).
Lauster (1978) menyatakan bahwa kepercayan diriupagian suatu sikap atau
perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehioggyag yang bersangkutan tidak
terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapaasagbebas untuk melakukan hal-
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hal yang disukainya dan bertanggung jawab atasuptabnya, hangat dan sopan
dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat me@edan menghargai orang lain,
memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapatgaeal kelebihan dan kekurangan.

Rasa percaya diri didasarkan pada kepemcaygang realistis terhadap
kemampuan yang dimilki individu. Bila individu megarendah diri, individu tidak
berhasil menyadari kemampuan yang sebenarnya kiimilindividu menghindari
mengambil tantangan baru. Dengan cara ini, rasdakediri dapat menuntun pada
rasa kurang percaya diri yang tidak realistis, meiad kemampuan kita untuk
memberikan yang terbaik (Page, 2003)

Menurut Fauzan (2008) kepercayaan diri pakaen konsep dan cerminan sikap
yang positif. la berbeda dengan arogansi yang laetbhdong pada perilaku
memamerkan diri, sombong daalf-oriented. Orang arogan ingin selalu menjadi
pusat perhatian, ingin selalu berbicara , dan ufiligekuatiran kalau mereka tidak
cukup baik sehinga selalu membanggakan diriny&tths kesempatan. Demikian itu
dilakukan sebagai model mekanisme pertahanan eyp yarakar pada adanya rasa
tidak aman dan terancam karena tidak memilki kepenc diri.

Berbeda dengan orang yang memiliki kepeaa diri. la merasa rileks dan
nyaman, tidak kuatir dengan apa yang dipikirkamgrkain tentang dirinya. Orang
yang percaya diri memiliki keyakinan dan keberanuatuk melakukan apa yang
ingin ia lakukan, tidak dipatahkan oleh anggapamaaorang lain selalu lebih baik
dari dirinya, tidak menetapkan kesenjangan diriga@norang lain terlalu lebar. la
lebih mengutamakan usaha sebaik mungkin dengantapda® kriteria yang realistis
dengan tetap memiliki kesadaran akan kemungkingalgdan berbuat kesalahan,
yang penting mendayagunakan kemampuan yang ad#& ssbagkin tanpa ada

tujuan menjatuhkan orang lain.

Faktor Penyebab Tidak Percaya Diri

Salf-confidence bukan merupakan sifat yang diturunkan, melainkdnihl sebagai
hasil belajar awal, demikian halnya dengan ketidatg@yaan diri. Faktor penyebab
ketidakpercayan diri berasal dari : (1) KeluargalaPasuh orang tua yang banyak
memberikan larangan, kritik negatif, terlalu menatilkan keselamatan anak, kurang
memberikan kesempatan mencoba sesuatu yang bamangng terlalu tinggi,
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kurang toleran terhadap kesalahan dapat menyubudsankurang percaya diri. (2)
Faktor budaya tertentu juga turut menyumbang kigbelcayaan diri seseorang,
seperti larangan-larangan yang bersifat membatasi laas gender, banyaknya tabu
dan ajaran tentang malu secara kurang tepat, pasdmakarena alasan strata sosial
dan status maupun kebiasaan-kebiasan yang berkgndbamasyarakat setempat. (3)
Sekolah juga turut andil, diantaranya dapat dilipatla sistem penilaian yang mau
tidak mau mengkotak-kotakan anak pada kelompok bawan atas dapat
menimbulkan rasa rendah diri pada anak yang laraggdrerada di kelompok bawah.
Sikap guru yang lebih banyak menyoroti kesalah@zak alan kurang membimbing
bagaimana berbuat benar dan lebih baik juga mes@dh satu penyebabnya (4)
Faktor-faktor yang sifatnya pribadi juga tidak bdiabaikan, seperti kegagalan yang
berulang, kebiasaan berpikir negatif, kuranghj@askills, dan minimnya informasi
tentang diri dan lingkungan..

Kepercayaan diri akan tercermin pada bagaarpandangan seseorang terhadap
diri sendiri, suasana hati atau perasaan dan kerdeang tersebut. Neisser (1981-
1982) berpendapat bahwa secara formal kepercayaametupakan gabungan dari
pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diam rasa aman. Pendapat Neisser
tersebut mengandung dua aspek dalam kepercaydayatiir kognitif dan afektif.
Aspek koginitif adalah berupa pandangan positdasgkan aspek afektif berupa rasa
aman dan harga diri.

El-Quussy (1974) mengatakan bahwa percayadkanlah sombong. Sombong
adalah penilaian orang terhadap dirinya sendiriebikl hakekatnya. Lawannya
adalah rendah hati yaitu penilaian terhadap dimdseyang kurang dari kenyataan.
Pendapat ini menekankan bagaimana seseorang matalai memandang dirinya
sendiri. Orang yang memiliki kepercayaan diri teiayharus realistis, apa adanya
yakni tidak memandang lebih tinggi atau sebalikieyeh rendah dari pada kenyataan.

Daradjat (1983) mengemukakan bahwa kepencdiypakan menyebabkan orang
optimis dalam hidup. Setiap persoalan dan problemgyakan datang dihadapi
dengan hati tenang sehingga analisis terehadageprotersebut dapat dilakukan.
Pendapat ini menekankan bagaimana seseorang Ipekeittka menghadapi masalah.

Pada aspek afektif yang memiliki kepercayan doteki mudah cemas. Dia selalu

membangun karier : Drs. Hari Santoso, SSos.
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optimis dalam menghadapi masalah. Pada aspek Kogha akan menganalisis
problem tersebut sebelum mengambil keputusan &tidowat sesuatu.

Dalam aspek konatif atau perilaku menurutwato (1986) kepercayaan diri
adalah kecenderungan bertindak tanpa memiliki keraguan diri ataupun perasan
rendah diri dan siap menerima akibat dari tindaigang dilakukan. Pendapat ini
menggambarkan adanya keberanian mengambil keputiasaberbuat serta kesiapan
mental untuk menerima akibat yang dapat berupakkikesulitan-kesulitan atau
bahkan kegagalan. Keberanian itu tentu didasah képercayan akan kemampuan
dirinya untuk mengerjakan sesuatu dengan baik.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkahwa secara deskriptif kepercayaan
diri ditandai oleh : (a) aspek kognitif berupa panglan realistis dan positif terhadap
diri sendiri serta rasional terhadap problema atduasi-situasi tertentu di luar
ddirinya, (b) aspek afektif berupa adanya rasa aatam hati yang tenang dan harga
diri yang cukup, (c) aspek konatif berupa kebermamartindak secara mantap (tanpa

ragu-tagu) dan siap menerima akibat dari tindakesebut.

Pentingnya K eper cayaan Diri.

Setiap orang memiliki masalah dan kekurangadan dalam
ketidaksempurnaannya,ia pasti pernah mengalamiaggegejolak yang timbul karena
suatu masalah baik yang hanya menyangkut diri BEem@iupun melibatkan orang
lain. Masalah sesungguhnya merupakan kesenjandaradtenyataan dan harapan.
Dalam kehidupan sehari-hari orang bermasalah sditagdai dengan adanya pikiran
kurang jernih, sulit berkonsentrasi, hati gelissdmas, sedih dan kecewa.

Salah satu unsur penting dalam pemecahan masaklhhakiualitas kepribadian
seseorang, Yyaitu Kkualitas organisasi sistem kemamgemampuan fisik dan
psikologisnya dalam menyesuaiakan diri dengan linglan yang penuh masalah.
Salah satu aspek yang sangat penting untuk dagragatasi masalah adalah adanya
kepercayaan diri dari orang yang bermasalah. Tadpaya kepercayaan diri jangan
diharapkan masalah dapat diselesaikan dengan fetizdti efisien. Oleh sebab itu
perlu dikembangkan upaya terus menerus untuk mieatikgn kemampuan,
berpandangan yang realistis, positif dan rasiterdadap diri sendiri dan masalah-
masalah masa depan. Harus juga dilatih untuk sesanbersikap optimis, memiliki
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harga diri yang cukup dan merasa aman, bertindedraenantap serta tabah dalam
menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang akan {terjggkmasuk berani
mengambil resiko dari sebuah kegagalan.

Perlu juga disadari bahwa puncak keberhasidtk hanya ada satu jalan. Dalam
menghadapi tantangan atau masalah selalu tersedi@atam-macam jawaban atau
alternatif yang mengandung keuntungan dan kerudtetiap masalah atau pun
tantangan selalu kompleks sifatnya dan proses p@meaya pun biasanya tidak
mulus (linnier) tetapi melalui liku-liku, mengalarkonflik baik dengan diri sendiri
maupun orang lain bahkan mungkin pula akan mendegagalan. Maka ia harus

belajar bahwa perjuangan, konflik dan kegagalaaladd sebagai “ penempaan
kualitas kepribadian “ bagi dirinya selama ia mampangambil hikmah, dapat
menarik sintesisnya. Dengan demikian ia didorontuki belajar menghadapi dan
mengatasi masalah atau kesulitan, bukan malah himetagi diri. Dalam hal ini

faktor kepercayaan diri dalam diri seseorang samgaperan dan semakin lama

semakin kuat.

Dampak Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri berdampak dalam diri ses®g , baik dampak positif maupun
dampak negatif. Menurut Romlah (dalam Sari, 20Ghpbk kepercayan diri yang
positif adalah : (a) membuat individu berpikir gdssehingga dapat memusatkan diri
pada kelebihan-kelebihan yang dimiliki, (b) tanpgu-ragu mengambil keputusan,
bisa bertindak danmengambil keputusan dalam hgbuspaengan tegas dan tidak
ragu-ragu, meyakini keputusan itu benar dan sederrgan kemampuan sendiri, (c)
mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik sghinigpat lebih berprestasi, (d)
memiliki sifat yang terbuka dan tidak pilih-pilihahm bergaul, (e) cenderung
membawa kepada keberhasilan, orang menilai dis®ymgai orang yang cakap dan
bisa dijadikan teladan yang baik. Sedangkan damipakrcayaan diri yang negatif
menurut Rini (2002) meliputi : (a) menjadi orangmdmng dan ceroboh karena
merasa diri hebat dan pintar, (b) menjadi seoramganipulator dan otoriter,
memperalat, menguasai dan mengendalikan orangutdirk mendapatkan apa yang

dia inginkan.
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B. Kepercayaan Diri dan Pengaruhnya terhadap K ehidupan Pustakawan

Keper cayaan Diri dapat M eningkatkan Keterampilan Komunikasi Inter personal
Pustakawan

Untuk memberikan kesan percaya diri pada dunia lemg dapat dilihat
berdasarkan aspek tingkah laku, seorang pustakgavagn memiliki kepercayaan diri
memiliki dasar keterampilan komunikasi yang bailes@ : dapat membicarakan
orang lain dengan tepat, tenang dan penuh perhal@mat berbincang-bincang
dengan orang lain dari segala usia dan segalalptaisbelakang; mengetahui kapan
dan bagaimana mengganti pokok pembicaraan dari paasa ke arah yang lebih
mendalam/intinya; memakai komunikasi non verbalasecefektif dengan bahasa
verbalnya; dapat membaca dan memanfaatkan balagadavang; berbicara di depan
umum tanpa rasa takut (Branden ,1992)

Ketidakpercayaan seorang pustakawan terhadap kemaamgiri sendiri akan
menimbulkan keinginan untuk menutup diri sehingga ékan menghindari
komunikasi. Seperti yang dikemukakan oleh Rakhmi&99) bahwa orang yang
kurang percaya diri cenderung sedapat mungkin untodnghindari situasi
komunikasi. la takut orang lain akan mengejeknya d#&nyalahkannya. Dalam
diskusi, ia akan lebih banyak diam. Dalam pidatberbicara terpatah-patah.

Komunikasi antar pribadi merupakan keharusan. Manusembutuhkan dan
senantiasa berusaha membuka serta menjalin konsurgitau hubungan dengan
sesamanya, karena komunikasi antar pribadi saregaing bagi kebahagiaan hidup
manusia.

Dengan mengadopsi pandangan Johnson (dalam Suyeatik995) ada beberapa
peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antaagiribagi seorang pustakawan,
yaitu : (a) Komunikasi antar pribadi membantu perkangan intektual dan sosial
pustakawan. Perkembangan intelektual dan sos@déraegy pustakawan sangat
ditentukan oleh kualitas komunkasi dengan orang, Iéh) Identitas atau jati diri
seorang pustakawan terbentuk dalam dan lewat kdasinidengan orang lain.
Selama berkomunikasi dengan orang lain, secarar sadapun tidak, seorang
pustakawan dapat mengamati, memperhjatikan dan atendalam hati semua

tanggapan orang lain tentang dirinya. Berkomunikdsngan orang lain dapat
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mengetahui siapa dirinya sebenarnya, (c) Dalam rhamarealitas di sekelilingnya
dan menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertigndyailiki seorang pustakawan
tentang dunia luar di sekelilingnya, perlu membagkiannya dengan kesan-kesan
dan pengertian orang lain. Perbandingan sosial smani dapat dilakukan melalui
komunikasi dengan orang lain, (d) Kesehatan mesgatang pustakawan sebagian
besar ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hgho dengan orang lain.
Terutama dengan tokoh-tokoh signifikan (significBeires) dalam hidupnya.

Siahaan (1990) mengemukakan bahwa sikap yakin akansendiri atau
kemampuan diri sendiri yang mendorong orang ubtrkindak, misalnya seseorang
yang meragukan kemampuannya untuk tampil berbaiaiengah-tengah forum akan
merasa minder dan komunikasi tidak dapat berjatangan baik. Keyakinan akan diri
sendiri sangat menentukan kesuksesan seorang Kcatami

Ketakutan untuk melakukan komunikasi dikensdbagai communication
apprehension. Orang yang aprehensif dalam komunikasi akan miengiri dari
pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi danya akan Dberbicara
apabila terdesak saja. Bila kemudian ia terpaksakobminikasi, sering
pembicaraannya tidak relevan, sebab berbicara selaegan tentu akan mengundang
reaksi orang lain dan ia akan dituntut berbicaga(R@akhmat, 1999).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tindékggiercayaan diri seorang
pustakawan berpengaruh terhadap keterampilan délarkomunikasinya. Jika
kepercayan diri seorang pustakawan tinggi, makggti tingkat keterampilan dalam
berkomunikasinya juga tinggi dan tidak mungkin hi@nghindari situasi komunikasi,
begitu pula sebaliknya jika tingkat kepercayaan s@orang pustakawan rendah
maka tingkat keterampilan dalam berkomunikasinygajuendah dan cenderung
menghindar dari situasi komunikasi. Dengan demiki@pat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri sangat berpengaruh bagi seorasigawan dalam hubungannya

dengan komunikasi interpersonal.

Kepercayaan Diri dapat Meningkatkan Kreativitas Pustakawan

Menurut Al-Ugshari (2005) rasa percaya diri adadalah satu kunci kesuksesan
hidup, karena tanpa rasa percaya diri, seseoralaff ttkan pernah sukses dalam
berinterakasi dengan orang lain. Rasa percayasdoara alami bisa memberikan

Pentingnya kepercayaan diri bagi pustakawan dalam menjalankan tugas kepustakawanan dan
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seorang pustakawan efektivitas kerja, kesehatanbatin, kecerdasan, keberanian,
vitalitas, daya kreativitas, jiwa petualangan, kempan mengambil keputusan yang
tepat, kontrol diri, kematangan etika, rendah skiap toleran, rasa puas dalam diri
maupun jiwa serta ketenangan jiwa.

Langkah pertama yang harus dimiliki oleh setiaptgkesvan untuk menuju
kreativitas adalah kepercayaan diri, yang berammpunyai keyakinan terhadap
kemampuan diri untuk maju menuju kreativitas.

Menurut Surya (2007) kepercayan diri yang tinggimmaculkan bakat individu
yaitu mampu mengaktualisasikan potensi atau kemampang ada dalam diri
individu. Kreativitas merupakan proses atau saramduk merangsang dan
memunculkan bakat dan berbagai potensi maupun lpakgt tersembunyi dari dalam
diri seseorang menjadi sebuah talenta, gagasapundasil karya yang orisinil.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorantpkasan yang memiliki
kepercayaan diri dapat diungkapkan melalui sikapyyi@nang dan seimbang dalam
situasi sosial. Tetapi apabila dalam lingkunganiatmga pustakawan mengalami
perasaan rendah diri dan terasing maka akan bargeluntuk mengalami gangguan
kepribadian dibandingkan pustakawan yang diterimeca sosial. Apabila
kepercayaan diri pustakawan tingi, maka penyesyagantinggi, sebaliknya apabila

kepercayaan diri pustakawan rendah maka penyesdiaiayea juga rendah.

Kepercayaan Diri dan Kematangan Emos dapat Meningkatkan Penyesuaian
Diri Pustakawan

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspiéglspnanusia yang sangat penting
untuk dikembangkan. Rasa percaya diri aficonfidence pada seorang pustakawan
berhubungan dengan kemampuannya dalam menyelesadesuatu, yang
mengakibatkan pustakawan tersebut dipercaya abetgdain dan hal tersebut akan
menimbulkan rasa percaya diri pada pustakawanseituliri. Bagi pustakawan yang
memiliki perasaan kurang percaya diri akan selakutt dan ragu untuk melangkah
dan bertindak, berpendapat maupun berinteraksi,dzdam kelompok maupun dalam
masyarakat.

Seorang pustakawan yang memiliki kepercaylardapat diungkapkan melalui
sikap yang tenang dan seimbang dalam situasi so¥etlapi apabila dalam
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lingkungan sosialnya pustakawan mengalami rendahddn terasing maka akan
berpeluang untuk mengalami gangguan kepribadiaandibgkan pustakawan yang
diterima secara sosial. Dengan adanya konsep aing yidak menyenangkan akan
menimbulkan penyesuaian diri yang buruk dan hubongosial yang tidak
memuaskan, disamping itu akan merusak rasa pedaytan harga diri pustakawan.

Seorang pustakawan yang memiliki kepercag@amemiliki dasar keterampilan
komunikasi yang baik, seperti dapat membicarakamgitain dengan tepat, tenang,
dan penuh perhatian dan sebagainya. Seorang pwstakgang memiliki dasar
keterampilan komunikasi yang baik , maka akan tinkeypercayaan diri yang tinggi
sehingga berpengaruh pada penyesuaian dirinyajygadinggi.

Kepercayaan kepada diri sendiri pada seopaistpkawan akan timbul apabila
setiap rintangan atau halangan yang ada pada higgku pekerjaannya atau
profesinya dapat dihadapi dengan sukses. Sukses diaapai itu akan membawa
kepada kegembiraan dan kegembiraan akan menumbuk&parcayaan diri.
Selanjutnya kepercayaan kepada diri sendiri akamyei@bkan seorang pustakawan
optimis dalam hidup, sehingga setiap persoalan gavblema dalam tugas
kepustakawannannya dan dalam membangun karier dikadapi dengan hati yang
tenang sehingga penganalisaan problem itu da@dkiudihn.

Emosi yang matang sangat dibutuhkan sekah skorang pustakawan, karena
dengan adanya emosi yang matang, pustakawan dkan terhadap permasalahan
dan tantangan dalam tugas kepustakawannya. Pustakavtuntut untuk tidak
menampilkan emosi yang kekanak-kanakan dan mameayesuaikan diri dengan
lingkungan pekerjaannya. Dengan penyesuaian dgelet, pustakawan harus dapat
menampilkan dirinya dengan baik supaya dapat diadan diterima rekan
sejawatnya maupun masyarakat pemakai yang dilayanin

Seorang pustakawan dikatakan sudah mencapaatengan emosinya apabila
pustakawan tersebut tidak meledak emosinya dihadapng lain (teman sejawat ,
masyarakat pemakai dan lain-lain) , melainkan mggunsaat yang tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang ldiddrima. Selain itu,
pustakawan harus bisa menilai situasi secara Ketigbih dulu sebelum bereaksi

secara emosional. Akhirnya seorang pustakawan gamgginya matang memberikan
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reaksi emosionalnya yang stabil, tidak berubah-uzahsatu emosi atau suasana hati
ke suasana hati yang lain.

Untuk mencapai kematangan emosi, seorang Kawsten harus belajar
memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yamgatd menimbulkan reaksi
emosionalnya. Adapun caranya adalah dengan merak#&arberbagai masalah
pribadinya dengan orang lain yaitu orang yang kepga pustakawan mau
mengutarakan berbagai kesulitannya itu. Penguasaasi yang baik menjadikan
seorang pustakawan dapat mengendalikan emosi dayeswaikan diri dengan baik
serta diterima oleh lingkungan pekerjaannya maupugsyarat pemakai yang
dilayaninya. Sebaliknya, penguasaan emosi yangkburenjadikan pustakawan
kurang dapat mengendalikan emosi dan menyesuaiiayeddengan baik.

Menurut Schneider (1964), kematangan menhitatu lebih dari segala sesuatu
dari perkembangan dan kontrol emosi yang memadakefbangan dan kontrol
emosi tersebut merupakan dasar untuk penyesuaiagadig baik. Seseorang atau
individu yang temperamen, sensitif, iri hati, mahenci atau takut adalah individu
yang belum matang secara emosional atau belunutetsématangan emosional
membutuhkan tiga kualitas, yaitu : (1) kecukupaspo&m emosional, yang berarti
bahwa respon-respon ini harus sejalan dengan timx&tembangan orang dewasa,
seperti anak-anak menangis atau marah untuk methdapapa yang mereka
inginkan adalah belum matang secara emosionahgt2s dan kedalaman emosional,
yang menjadi sebuah aspek dari perkembangan yaividu yang memiliki perasaan
dangkal, individu yang memiliki rasa simpati beitelm, individu yang kurang
memiliki perasaan seperti perasaan persahabatamlipgngan, kasih sayang dan
simpati atau orang-orang yang apatis adalah tidakamg secara emosional; dan
terakhir (3) kontrol emosional, yang ditunjukkambagai ketidakmatangan dari orang-
orang yang secara konsisten menjadi korban ketalattau kegelisahan, kemarahan,
kegusaran, kecemburuan, kebencian dan sejenisnya.

Pustakawan yang percaya kepada dirinya dapagjatasi segala faktor-faktor dan
situasi-situasi emosi yang menekan, bahkan munfykstasi-frustasi yang ringan
tidak akan terasa sama sekali. Tapi sebaliknyaapasian yang kurang percaya
kepada dirinya akan sangat peka terhadap berbagaamm situasi emosi yang
menekan. Setiap tekanan akan dirasakan sebaganamdarhadap dirinya dan akan
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merasa marah sehingga pustakawan tersebut akagalaem kegagalan dalam
menyesuaikan diri dengan orang lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa #pdtematangan emosi seorang
pustakawan stabil dan kepercayaan diri tinggi, nakstakawan tersebut akan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar danntegkasi dengan orang lain.
Sebaliknya apabila kematangan emosi seorang pusakabil dan kepercayaan
dirinya rendah, maka pustakawan tersebut kurangtdaenyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar dan sulit untuk berinteraksighlanorang lain.

K eper cayaan Diri dapat Meningkatkan Kemandirian Pustakawan

Menurut Parker (2006) rasa bahagia dan banggadaphdiri sendiri, penerimaan
diri, menghargai diri sendiri, gambaran diri ygmggitif dan mendukung diri sendiri
sangat berkaitan dengan apa yang disebut hargdddimga diri yang baik membantu
orang untuk mengembangkan kepercayaan diri yangy dama kepercayaan diri itu
sendiri membantu orang untuk mandiri. Bersatunga 8ifat itu pada diri seorang
individu, terlepas berapapun usianya, akan memkestorang manusia yang
bahagia, produktif, kreatif, fleksibel dan mampusosialisasi dengan baik.

Kreativitas seorang pustakawan dipengaruhi olehktofakepribadian dan
lingkungannya. Salah satu faktor kepribadian ddakmandirian dan kepercayaan
diri yang keduanya bisa mewujudkan suatu kreasvéeorang pustakawan dengan
tanpa ragu-ragu untuk menemukan gagasan-gagasandéarmengkomunikasikan
hasil kreativitasnya kepada orang lain.

Menurut Rofig, dkk (2005:61) kemandirian adalah raasintuk mengerjakan
segala sesuatu bagi diri sendiri yang diwujudkatardaaspek kreativitas dan
kemampuan mencipta.

Kemandirian seorang pustakawan itu dapat diarté@magai : (a) orang yang
matang, mempunyai kemauan serta daya juang yarigskbagga apa yang dicita-
citakannya biasanya dapat dicapai, (b) orang tig@kniliki rasa takut dan berani
menantang resiko, (c) orang yang energetik dan fkerdisiplin yang tinggi yaitu
hal-hal yang tidak hanya diterapkan secara konseaa konsisten terhadap dirinya
sendiri tetapi juga diterapkan tanpa kompromi kepadang lain, (d) orang yang

dalam proses pengambilan keputusan dapat terlakiesngman tepat.
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Seorang pustakawan yang mandiri memilikiaii sebagai berikut : (a) mampu
menentukan nasib sendiri, dimana segala sikap iddakan untuk masa yang akan
datang dilakukan atas kehendak sendiri dan tidedateung pada orang lain, (b)
mampu menahan diri, yaitu kemampuan untuk menikgkapengendalian diri atau
adanya kontrol diri yang kuat dalam segala tindakaampu beradaptasi dengan
lingkungan dan mampu memilih jalan hidup yang bdak benar, (c) bertanggung
jawab, yaitu kesadaran yang ada dalam diri sesgdrahwa setiap tindakan akan
mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan dirssdiri. Selain itu adanya
disiplin dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannyaik itu dalam hal belajar
maupun dalam mengerjakan tugas-tugas rutin, (dptikredan inisiatif, yaitu
kemampuan berpikir dan bertindak secara kreatik atasiatif sendiri dalam
menghasilkan ide-ide baru, (e) mampu mengambil tkesaun dan mampu mengatasi
masalah sendiri, yaitu memiliki pemikiran, pertimban-pertimbangan, pendapat
sendiri dalam mengambik sebuah keputusan yangt dapagatasi masalahnya
sendiri serta berani mengambil resiko terlepas pkangaruh atas bantuan dari pihak
lain

Dari uraian di atas jelas bahwa kepercaydisinseorang pustakawan dapat
membangun dan meningkatkan keterampilan komunikésipersonal , kematangan
emosi , penyesuaian diri , kreativitas dan kemandidalam dirinya sehingga ia akan
mampu menghadapi tantangan atau masalah dalamKkepgastakawannya dan pada

akhirnya dapat menunjang keberhasilan dalam ka@aern

C. Membangun Keper cayaan Diri Pustakawan

Upaya meningkatkan kepercayaan diri harus dimuddard diri pustakawan itu
sendiri, karena dialah yang lebih mengetahui fakdktor penyebab ketidakpercayaan
dirinya serta cara-cara untuk mengatasi masalabliat

Dalam mengatasi krisis kepercayaan diri , adatagda sikap-sikap positif yang
mutlak harus dimiliki dan dikembangkan seorang gketvan untuk membangun

kepercayaan diri, yaitu :
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1. Meningkatkan kesadaran diri dan konsep diri

Langkah awal dan penting untuk menumbuhk@&pekcayaan diri adalah
meningkatkan kesadaran diri. Pustakawan harus dapatetakan secara jelas dalam
hal apa ia cenderung kurang percaya diri. SebadiKimat juga dalam situasi apa ia
mampu lebih percaya diri. Pustakawan harus daps jueneliti faktor apa yang
membuat dia dalam situasi tertentu dapat lebih gyerc diri, kemudian
mentransformasikan itu kepada situasi kurang percdiyi untuk mengubahnya
menjadi lebih percaya diri.

Menurut Travers (1977) konsep diri adadgla yang diperoleh seseorang dari
jenis pernyataan-pernyatagstatement) orang tersebut terhadap dirinya sendiri yang
bersifat individual. Dengan demikian jenis peniaikelompok sosial akan
menentukan jenis penilaian diri dan selanjutnyanak&nentukan pula jenis konsep
diri yang dimiliki seseorang. Karena penilaian diterima secara individual maka
konsep diri seseorang akan bersifat individual pidi ini berarti bahwa konsep diri
dua orang tidak akan sama persis meskipun merakap hilalam satu kelompok
sosial, misalnya keluarga. Jadi terdapat perbentaindual.

Selanjutnya dalam konsep diri akan tersiragaimana kepercayaan diri
pustakawan itu. Pustakawan yang memiliki konsep plositif,karena mendapat
pengaruh positif dari kelompok sosialnya akan cantg memiliki kepercayaan diri.
Sebaliknya pustakawan yang mempunyai konsep dirukbwatau negatif akan
cenderung kurang percaya diri atau rendah diri.abahal ini Hurlock (1976)
mengatakan bahwa konsep diri yang buruk (negagf)yebabkan seseorang menjadi
kurang percaya diri dan kurang menghargai diri.

Penilaian orang lain dan penilaian diri sendimbul bersama-sama dengan
pengalaman keberhasilan dan kegagalan seseoraritka Ks=orang pustakawan
berhasil menyelesaikan suatu tugas kepustakawaaadaeggan baik, ia merasa
senang. Orang-orang di sekitar (kelompok sosiagnakienilai positif dan bagus
pekerjaannya. Di sisi lain ia juga menilai diring@bagai orang yang baik dan bagus
pekerjaannya. Kedua penilaian “ bagus “ tersebanakenumbuhkan kepercayaan
diri orang tersebut.

Sebaliknya, jika pustakawan tersebut gagal aksaelnakan tugas

kepustakawanannya dengan baik, kelompok sosial alemlai rendah dan merasa
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kecewa. Di sisi lain karena pengaruh orang sekigajuga menilai dirinya rendah.
Mungkin ia menilai bahwa dirinya bodoh, lemah daak berdaya. Penilaian-

penilaian demikian akan menimbulkan rasa rendafatiu kurang percaya diri.

2. Bersikap dan berpikiran positif

Untuk membangun kepercayaan diri, seorang pustakaWwarus mampu
mengubah  kebiasaamegative thinking dengan positive thinking. , dengan
meyakinkan bahwa dirinya  memiliki kemampuan , langelama ini
pendayagunaannya belum optimal. Seorang pustakawdak seharusnya
mempersepsi jurang perbedaan kemampuan diri dengamg lain terlalu lebar,
karena dalam hal ini mungkin pustakawan telahakarberlebih-lebihan. Untuk itu
perlu dibuat rencana-rencana kecil yang peluangrkasilannya tinggi. Keberhasilan
demi keberhasilan secara berangsur menumbuhkarrckgpan diri pustakawan.
Perlu disadari bahwa orang yang berhasil bukantahgoyang tidak pernah gagal,
melainkan orang yang mampu menghadapi kegagalan ldggagalan dengan tetap
penuh semangat. Kalaupun sebagaian rencana gagaudkan terima hal itu dalam
kewajaran, tetaplah toleran terhadap diri. Setign@ bisa berbuat salah dan gagal,
tetapi disetiap kegagalan pustakawan masih mempukggempatan untuk
mencobanya lagi.

Seorang pustakawan harus dapat memandang bahwaggekloya jabatan
kepustakawanannya merupakan jabatan fungsionalmengliki prospek yang bagus
dan sejajar dengan jabatan-jabatan fungsional f@ngDemikian juga jika seorang
pustakawan mau bekerja keras dan mengembangkamspdienya termasuk menulis
karya ilmiah, maka sangat mungkin bagi dia untukeapai jabatan puncak dalam

kariernya.

3. Membiasakan diri untuk berinisiatif (kreatif) dan berani mengambil resiko

Salah satu cara efektif untuk membangkiticesa percaya diri adalah dengan cara
membiasakan diri berinistiatif (kreatif) dalam aetikesempatan tanpa menunggu
perintah dari orang lain. Kreativitas merupakammhasmenciptakan sesuatu yang baru
atau menyusun ulang sesuatu yang lama. Setiap aapgt menjadi kreatif dan
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